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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar aqidah akhlak yang tinggi yang sehingga ada kaitannya dengan 

kepatuhan siswa pada tata tertib sekolah, akan tetapi masih ada sebagian siswa yang melanggar peraturan tata 

tertib. Karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang korelasi hasil belajar aqidah akhlak dengan kepatuhan 

pada tata tertib di MAN 2 Bukittinggi. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat 

korelasi signifikan antara  hasil belajar aqidah akhlak dengan kepatuhannya terhadap tata tertib?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara hasil belajar aqidah akhlak dengan kepatuhannyaterhadap tata tertib 

sekolah di MAN 2 Bukittinggi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi yang cukup dengan taraf 

0,555 antara hasil belajar aqidah akhlak dengan kepatuhannya terhadap tata tertib di sekolah di MAN 2 

Bukittinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI IPA MAN 2 Bukittinggi yang berjumlah 149 siswa dari lima kelas, dengan sampel 30 orang 

siswa. Data penelitian ini berupa angket tentang kepatuhan pada tata tertib. Hasil penelitian diperoleh r = 0,555 

pada taraf yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan bahwa 

terdapat korelasi yang cukup antara hasil belajar aiqdah akhlak dengan kepatuhan pada tata tertib sekolah di 

MAN 2 Bukittinggi. 

Kata Kunci : Hasil belajar, Akidah akhlak, Tata tertib 

Abstract 

This research is motivated by the results of learning high moral aqidah which is related to student compliance 

with school rules, but there are still some students who violate the rules and regulations. Therefore, researchers 

are interested in researching the correlation between learning outcomes of moral aqidah and compliance with 

rules at MAN 2 Bukittinggi. The problem formulation in this research is: Is there a significant correlation 

between the results of learning moral aqidah with obedience to rules and regulations? This study aims to 

determine Correlation between learning outcomes of moral aqidah and compliance with school rules and 

regulations at MAN 2 Bukittinggi. The hypothesis in this research is that there is a sufficient correlation with a 

level of 0.555 between the learning outcomes of moral aqidah with his compliance with school rules at MAN 2 

Bukittinggi.The type of research used is correlational research. The population of this study was all class XI 

IPA MAN 2 Bukittinggi, totaling 149 students from five classes, with a sample of 30 students. This research data 

in the form of a questionnaire regarding compliance with the rules. The research results obtained r = 0.555 at a 

sufficient level. This shows that Ho is rejected and Ha accepted, which states that there is sufficient correlation 

between learning outcomes of aiqdah morals and obedience on school rules and regulations at MAN 2 

Bukittinggi.  
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 Pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, 

dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban manusiawi dan lebih baik. Sebagai contoh dapat 
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pendidikan. Pendidikan mempunyai peran yang besar untuk memajukan suatu bangsa. 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara. 

 Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh pembelajar setelah melakukan 

proses belajar. Perolehan aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

pembelajar. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah 

melakukan aktifitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Hasil belajar juga adalah hasil 

yang dicapai oleh peserta didik berupa angka atau skor setelah menyelesaikan tes yang diberikan. 

Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, maka pendidik dapat melihat hasil belajar yang 

diperoleh pembelajar. Oleh karena itu hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau patokan 

untuk mengembangkan keterampilan dalam proses pembelajaran. Salah satu aspek pendidikan agama 

yang kurang mendapat perhatian adalah mata pelajaran Aqidah Akhlak. Pada umumnya orang tua 

lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja dan kurang memperhatikan pendidikan agama 

termasuk pelajaran Aqidah Akhlak. Sebagai langkah awal adalah meletakkan dasar agama yang kuat 

pada anak sebagai persiapan untuk mengarungi hidup dan kehidupannya. Dengan dasar agama yang 

kuat, maka setelah menginjak dewasa akan lebih arif dan bijaksana dalam menentukan sikap, langkah 

dan keputusan hidupnya. 

 Pendidikan agama bukanlah pendidikan yang semata-mata pendididikan duniawi, namun 

pendidikan agama adalah pendidikan yang amat penting bagi manusia, sebagaimana pendidikan 

Aqidah Akhlak yang telah ada dan diajarkan oleh Rasulullah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 59, yang berbunyi :  

سُىْلَ وَاوُلىِ الْْمَْرِ مِنْكُم َ وَاطَِيْعُىا الرَّ ا اطَِيْعُىا اّللّٰ    يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) 

serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.” 

Akhlak dalam perkembangannya tumbuh menjadi suatu ilmu yang berdiri sendiri, yaitu ilmu 

yang memiliki ruang lingkup, pokok pembahasan, tujuan, rujukan, aliran dan para tokoh 

pengembangnya. Menurut S. Nasution “Pendidikan pada hakekatnya bertujuan mengubah kelakuan 

individu, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai serta keterampilan. Penerapan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari berkaitan erat dengan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Secara teoritis jika akhlak 

peserta didik baik maka mereka tentu mentaati segala peraturan yang berlaku di sekolah. Penejelasan 

diatas diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan pada bulan November 2023, terkait dengan siswa 

yang dapat nilai tinggi khsususnya mata pelajaran Aqidah akhlak,  akan tetapi masih banyak yang 

melanggar tata tertib sekolah seperti terlambat masuk kelas atau berlama-lama diluar ketika selesai 

melaksanakan sholat zuhur, sering libur dan lain-lain. Begitupun hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlak tidak menutup kemungkinan adanya korelasi dengan kepatuhan siswa 

terhadap tata tertib sekolah. Berdasarkan uaraian diatas Maka dari itu peneliti tertarik mengangkat 

judul Korelasi Hasil Belajar Aqidah Akhlak Dengan Kepatuhan Pada Tata Tertib Sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data dan bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis. 

Berdasarkan definisi jenis penelitian diatas penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 

(field research), penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya dengan metode 

penelitian kuantitatif peneliti melakukan penelitian. 

Data yang akan dikumpulkan berupa data tentang Kepatuhan siswa pada tata tertib sekolah. 

Kepatuhan siswa yang diamati berdasarkan hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah penyebaran angket (kuisioner) yang akan diisi oleh anggota populasi yang terpilih 

menjadi sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN\ 

1. Hasil uji validitas  

Hasil Belajar sebanyak 30 responden dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka diperoleh rtabel 

sebesar 0,361. Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel maka butir angket dinyatakan 

valid. Butir angket yang dinyatakan valid ada 25 butir. Sebaliknya rhitung < rtabel maka butir angket 

dinyatakan tidak valid. Ada 3 butir yang dinyatakan tidak valid. Berdasarkan penjabaran tabel diatas, 

maka butir kusioner yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian ini.  

2. Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

0,956 28 

 

Dari hasil perhitungan angket yang valid kemudian diadakan uji cobainstrumen menggunakan 

metode Cronbach Alpha maka didapatkan hasil koefisiensi reabilitasnya adalah 0956. Dengan hasil 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa variabel kepatuhan siswareliabel karena 0,956 > dari 0,7.  

3. Uji Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.68486510 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .121 

Positive .111 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.200
c,d

 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 4.1  diatas dapat untuk data dengan total responden (N) 

sebanyak 30 diperoleh perhitungan Komlogorov-Smirnov Asymp diketahui bahwa nilai signifikansi  

0,200  > 0,05, maka sesuai dengan pengambilan keputusan uji normalitas pada angket kepatuhan 

terhadap tata tertib dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

ANOVA 

Hasil Belajar   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Betwe

en 

Group

s 

722.633 16 45.165 2.244 .074 

Withi

n 

Group

s 

261.667 13 20.128 

  

Total 984.300 29    
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Berdasarkan penghitungan tabel di atas diperoleh nilai sig. 0,074 > 0,05. Nilai signifikasi 

lebih dari 0,05 bahwa dapat disimpulkan siswa kelas XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI IPA4 dan XI 

IPA5, berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau kelima kelas tersebut homogen. 

5. Uji Linearitas 

Tabel Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Su

m 

of 

Squ

ares df 

Me

an 

Squ

are F 

S

i

g

. 

Kepatu

han  * 

Hasil 

Belajar 

Bet

wee

n 

Gro

ups 

(Com

bined) 

739

.91

7 

11 67.

265 

1.

97

2 

.

0

9

7 

Linear

ity 

416

.65

4 

1 416

.65

4 

12

.2

16 

.

0

0

3 

Deviat

ion 

from 

Linear

ity 

323

.26

3 

10 32.

326 

.9

48 

.

5

1

6 

Within 

Groups 

613

.95

0 

18 34.

108   

Total 135

3.8

67 

29 

   

 

Pada penelitian ini nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,948 > 0,05, maka terdapat hubungan 

liniear signifikansi antara hasil belajar dan kapatuhan pada tata tertib.   

6. Uji Regresi linear sederhana 

Tabel Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Stand

ardiz

ed 

Coeff

icient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

7.87

4 

16.2

07 
 

.48

6 

.63

1 

Hasil 

Belaj

ar 

.651 .184 .555 3.5

28 

.00

1 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

 

Y = 7.874 + 0,651 X 

Dimana :  X : Hasil belajar 

Y : Kepatuhan pada tata tertib Jika nilai X = 0 akan diperoleh Y = 7.874 
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Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 7.874  nilai ini menunjukan bahwa pada saat hasil 

belajar  (X) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kepatuhan pada tata tertib  (Y) akan tetap bernilai 

7.874. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,651 (positif) yaitu menunjukan korelasi yang searah yang 

artinya jika hasil  belajar ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepatuhan pada 

tata tertib sebesar 0,651 satuan.  

7. Uji hipotesis 

Tabel Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana 

 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .555
a
 .308 .283 5.785 

a. Predictors: (Constant), Hasil 

Belajar 

b. Dependent Variable: Kepatuhan 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan. Oleh sebab itu, 

jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson yaitu untuk mencari 

korelasi antara variabel (X) terhadap (Y). Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: Hipotesis (X) terhadap (Y) menyatakan bahwa “Ada korelasi yang positif dan 

signifikan antara hasil belajar terhadap kepatuhan siswa”. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perhitungan korelasi product moment antara hasil belajar (X) terhadap kepatuhan siswa (Y) diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,555 yang besarnya berkisaran 0,400 – 0,599 dengan cukup 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar akidah 

akhlak memiliki korelasi yang cukup  terhadap kepatuahan siswa pada tata tertib sekolah. Perhitungan 

pengujian hipotesis menyatakan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat korelasi antara hasil belajar 

akidah akhlak dengan kepatuhan pada tata tertib. Hal ini dipertegas dengan hasil perhitungan 

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,555, ini berarti ada korelasi positif antara kedua 

variabel. 
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